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Gerakan Sosial Penghijauan Di Lereng Barat Gunung Wilis Oleh 
Masyarakat Di Kabupaten Madiun  
 










The potential of a nation is determined by various things, among others: the population, 
quality of human resources (HR), natural resources, moral, and mental of the nation 
itself. Indonesia is a country with great territory, natural resources, and human 
resources. The quality of our environment is now apprehensive, because of the 
destruction of forests, forest fires, landslides, deforestation. It needs a social movement 
with all components of society to create healthy living environment, green forest, 
greening on the western slopes of G.Wilis Madiun Regency . Madiun Regency has a 
large area, large natural resources and hutanlebat, but strangely regional economic 
power is not as large as the area and natural resources like other areas. Currently, 
forest destruction on the G.Wilis slope is quite alarming, both within the forest and 
outside the forest. Views of deforested forests, arid lands, landslide cliffs occur 
everywhere on the western slopes of Wilis mountain, Flora and fauna are damaged, the 
content of 02 (oxygen) is thinning. For that required social movement of all society 
start, ulama ', umara', young generation, student, student, youth cadets, santri pondok 
pesantren, social organization, all citizen, TNI / Polri to preserve forest. This research 
is a qualitative research, data collection through interview, deep observation, 
documentation, with data analysis through stages: Data Collection, Data Reduction, 
Display data, Conclution / Vervying. The results show that there has been forest 
destruction on the western slopes of G.Wilis Madiun Regency and reforestation / 
reforestation required for the green forest to return, flora / fauna grow and avoided 
landslides and fresh air / autoproduction. 
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Abstrak 
Potensi suatu bangsa ditentukan oleh berbagai hal antara lain:jumlah penduduk, 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), sumber daya alam, moral, dan mental bangsa 
itu sendiri. Indonesia merupakan Negara dengan wilayah, sumber daya alam, dan 
sumber daya manusia yang besar. Kualitas lingkungan hidup kita saat ini 
memprihatinkan, karena rusaknya hutan, kebakaran hutan, tanah longsor, penebangan 
hutan seenaknyai.Untuk itu diperlukan gerakan sosial bersama seluruh komponen 
masyarakat untuk menciptakan lingkungan hidup sehat, hutan hijau, penghijauan hutan 
di lereng barat G.Wilis Kabupaten Madiun. Kabupaten Madiun mempunyai wilayah 
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luas, sumber daya alam besar dan hutanlebat, tetapi anehnya kekuatan ekonomi daerah 
tidak sebesar dengan luasnya wilayah dan sumber daya alam seperti daerah lainnya. 
Saat ini kerusakan hutan di lereng G.Wilis cukup memprihatinkan, baik di dalam hutan 
maupun dipinggir bagian luar hutan. Pemandangan hutan gundul, tanah gersang, 
tebing-tebing gunung longsor terjadi dimana-mana di lereng barat gunung Wilis, Flora 
dan fauna rusak, kandungan 02 (oksigen) menipis. Untuk itu diperlukan gerakan sosial 
seluruh masyarakat mulai, ulama’, umara’, generasi muda, siswa-siswi, mahasiswa, 
karang taruna, santri pondok pesantren, organisasi kemasyarakatan, seluruh warga, 
TNI/ Polri untuk melestarikan hutan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, 
pengambilan data melalui wawancara, observasi mendalam, dokumentasi, dengan 
analisa data melalui tahap-tahap: Data Collection, Data Reduction, Display data, 
Conclution /Vervying. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa telah terjadi kerusakan 
hutan di lereng barat G.Wilis Kabupaten Madiun dan diperlukan penghijauan kembali/ 
reboisasi agar hutan hijau kembali, flora/fauna tumbuh berkembang dan tanah longsor 
dapat dihindari dan udara segar/ O2 tercipta. 
 
Kata Kunci: Gerakan Sosial, Masyarakat, Penghijauan, Lingkungan hidup, Hutan. 
 
I. Pendahuluan  
Untuk mengelola SDA dan lingkungan hidup di Indonesia agar berkualitas dan 
mampu diekploatasi untuk kemakmuran rakyat diperlukan revolusi mental bangsa mulai 
hulu sampai ke hilir. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu sumber daya alam (SDA) 
dan lingkungan hidup yang baik dengan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap 
lingkungan hidup. Salah satu upaya untuk keperluan tersebut, yaitu dengan penerapan 
pendidikan kependudukan dan lingkungan hidup di Indonesia yakni dengan perubahan 
kurikulum yang berorientasipada lingkungan hidup. Kebobrokan mental masyarakat dalam 
menjaga kelestarian hutan, penebangan hutan yang semena-menahendaknya dihentikan 
dan mendapat perhatian agar kualitas hutan dan lingkungan hidup benar-benar dapat 
tercapai. Komponen dalam kurikulum pendidikan yang perlu diwajibkan diberikan kepada 
siswa yakni pendidikan Kependudukan dan lingkungan hidup disamping materi lain yang 
sudah ada dalam kurikulum saat ini. 
Banjir, tanah longsor, hutan gundul, kebakaran hutan, urbanisasi rakyat dari desa ke 
kota besar merupakan akibat dari rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 
kependudukan dan lingkungan hidup.  Kasus pembakaran hutan, banjir tahunan di Jakarta 
dan daerah lain, tanah longsordi Sumatra utara, hutan gundul di lereng barat G.Wilis 
Kabupaten Madiun, yang berdampak kabut asap di Sumatra, Riau di Singapura dan 
Malaysia sebagai akibat pemahaman yang kurang terhadaphutan dan lingkungan hidup. 
Semakin  rusaknya lingkungan hidup di lingkungan sekitar kita mendorong kita sadar 
bahwa perlu dibudayakan pada masyarakat dan anak didik kita tentang sikap mental 
perilaku yang peduli pada lingkungan hidup. Di masa depan kelangsungan hidup bangsa 
dan Negara Indonesia tergantung pada kesadaran rakyat Indonesia pada lingkungan hidup, 
pelestarian hutan.Tidak boleh ada lagi ada kebakaran hutan, tanah longsor,polusi udara, 
termasuk di kabupaten Madiun, untuk keperluan tersebut perlu ada gerakan menyeluruh 
masyarakat kabupaten untuk lestarikan hutan dan ciptakan lingkungan hidup yang sehat 
dengan  Gerakan Sosial 
“CIVIC-CULTURE : Jurnal Ilmu Pendidikan PKn dan Sosial Budaya” Hal. 47-54 
ISSN 2579-9924 (Online)  
ISSN 2579-9878 (Cetak)  
 
49 |C i v i c  C u l t u r e  
 
Masalah  lingkungan hidup saat iniadalah bagaimana usaha untuk menanamkan 
kesadaran masyarakat dan pemerintah daerah untukmeningkatkan penghijuanan kembali 
hutan di kawasan baratG. Wilis khususnya bagian barat. Bagaimana meningkatkan 
kelestarikan hutan dan lingkungan  di Kabupaten Madiun. Bagaimana mewujudkan 
lingkungan hidup yang baik di kawasan  bagian barat gunung Wilis dan Bagaimana 
mewujudkan terciptanya lingkungan hidup dan penghijauan hutanmelalui gerakan sosial 
masyarakat di lereng barat gunung Wilis di Kabupaten Madiun? 
Untuk itu, diperlukan gerakan masyarakat peduli lingkungan yaitu :1. 
Meningkatkankepeduliansosial pada hutan dan lingkungan hidup di kawasan kabupaten 
Madiun.2.Terwujudnya lingkungan hidup dan hutan yang subur di lereng barat gunung 
Wilis.3.Terbentuknya hutan dan lingkungan hidup yang baik melalui gerakan sosial di 
lereng barat gunung Wilis  kabupaten Madiun.Sedangkan maksud gerakan sosial lestarikan 
hutan yakni:1. Memperkuat rasa tanggung jawab sosial dalam menjaga hutan dan 
lingkungan hidup di kawasan barat G.Wilis Kabupaten Madiun;2. Menciptakan 
lingkungan hidup sehat, penghijauan hutan kembali di lereng barat G.Wilisdi kabupaten 
Madiun; 3. Mewujudkan kawasan lingkungan hidup sehat, bebas kerusakan hutan di 
lereng barat G.Wilis Kabupaten Madiun;dan4.Menciptakan hutan hijau dankawasan 
lingkungan hidup sehat di kabupaten Madiun; serta5. Membudayakan perilaku peduli 
lingkungan hidup dan mencegah kerusakan hutan kepada masyarakat di kabupaten 
Madiun. 
Penelitian ini bertujuan untuk: memberikan pemahaman tentang kondisi hutan, flora, 
fauna hutan, kepada masyarakat;memberikan pengetahuan masyarakat tentang kelestarian 
hutan, lingkungan hidup; danmelakukan gerakan sosial oleh masyarakat agar peduli 
lingkungan hidup, kelestrian hutan, sehingga hutan kembali menghijau. 
 
1. Lingkungan Hidup. 
Kelangsungan hidup manusia dan planet kini menjadi keprihatinan masyarakat dunia. 
Dalam Global Forumon Ecologiand Poverty, Dhakka 22-24 Juli 1993, Direktur eksekutif  
Program Lingkungan hidup PBB (UNEP) menyatakan bahwa : “Dunia kita berada ditepi 
kehancuran lantaran ulah manusia, di seluruh planet, sumber-sumber alam dijarah 
lewatbatas”. Pada setiap detik diperkirakan 200 ton karbondioksida dilepas ke udara dan 
750 ton top soil musnah. Diperkirakan 47000 hektar hutan dibabat, 16.000 ha hutan 
digunduli antara 300 spesies mati setiap hari, pada waktu yang sama jumlah penduduk 
naik 2x lipat 1 milyard per decade. ( Husain Heriyanto dalam Pendidkan dan Lingkungan 
hidup :2012). 
Pengertian lingkungan hidup.  Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang 
mempengaruhi kelangsungan hidup perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 
makhluk lain. Pendidikan lingkungan hidup bertujuan upaya mengubah perilaku dan sikap 
yang dilakukan oleh berbagai pihak atau elemen masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai 
lingkungan dan issue-issue masalah lingkungan. Yang akhirnya dapat menggerakkan 
masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan keselamatan lingkungan 
hidup,demi kepentingan generasi sekarang atau mendatang.  
Visi Pendidikan Lingkungan Hidup yaitu Terwujudnya manusia Indonesia yang 
memiliki pengetahuan, kesadaran, ketrampilan untuk berperan aktif dalam melestarikan 
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lingkungan dan kualitas hidup.Misi Pendidikan Lingkungan Hidup yakni mengembangkan 
kebijakan pendidikan nasional yang berparadigma lingkungan hidup,. mengembangkan 
kapasitas kelembagaan di pusat dan daerah, meningkatkan akses informasi Pendidikan 
Lingkungan Hidup secara merata, meningkatkan sinergi antar pelaku Pendidikan 
Lingkungan Hidup. Sedangkan tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup adalahmendorong 
dan memberikan kesempatan kepada masyarakat memperoleh pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap yang pada akhirnya dapat menumbuhkan kepedulian, komitmen untuk 
melindungi, memperbaiki lingkungan hidup. Secara bijaksana serta turut serta 
menciptakan pola perilaku yang bersahabat dengan lingkungan hidup, dan memperbaiki 
kualitas hidup. Landasan kebijakan Pendidikan Lingkungan Hidup adalah : 1. UU.No.23 
tahun 1997 tentang lingkungan hidup dan Keputusan bersama Menteri Negara dan 
lingkungan hidup dan 2.SK bersama Menteri Kependudukan dan Menteri Agama RI 
Nomor 15 tahun 1991. 3. UU No 20 tentang Sisdiknas tahun 2003. 4. UU,No 22 tahun 
1999 tentang pemerintah daerah. 
 
2. Penduduk, Sumber daya alam dan Kerusakan Lingkungan. 
Dalam kehidupan manusia tidak dapat mengabaikan peran lingkungan. Manusia tidak 
mengingkari kebutuhan akan sumber daya alam yang disediakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, mereka 
selalu memerlukan orang lain sehingga terjadilah perubahan karena semakin 
meningkatnya kebutuhan manusia akan sumber daya alam dan lingkungan hidup. Berbagai 
kerusakan lingkungan muncul karena ulah manusia dalam mengeksploatasi alam. Seiring 
dengan kemajuan ilmu dan tehnologi, pola kehidupan masyarakat ikut mengalami 
perubahan. Masyarakat modern saat ini sangat beragam dan cenderung menciptakan 
produk  yang dapat merusak alam sekitar, manusia mampu hidup karena dapat berinteraksi 
dengan alam sekitarnya seperti sumber daya alam. 
 
3. Etika dan lingkungan 
Bila suatu ketika alam kehilangan keseimbangan mekanisme alamiah karena 
eksploatasi oleh manusia, maka alam akan menunjukkan „perilaku‟ yang berbeda dan tidak 
terduga, yang berujung pada bencana alam yang merugikan manusia. Kasus-kasus seperti 
tanah longsor, banjir di Jakarta dan tragedi lumpur Lapindo di Porong Sidoarjo merupakan 
contoh nyata bahwa alam memiliki kekuatan dan tidak bisa diremehkan sepenuhnya dan 
ini tidak disadari manusia, sikap mental inilah yang menjadi wujud nyata etika, suatu cara 
kostruksi nilai yang mendasari sikap manusia dan perilaku manusia.  Sony Keraf (2002) 
menjelaskan etika lingkungan merupakan sebuah refleksi kritis tentang norma, nilai atau 
prinsip moral yang dikenal umum selama ini dalam kaitannya dengan lingkungan, cara 
pandang manusia dengan manusia, hubungan antara manusia dengan alam, serta perilaku 
yang bersumber dari sudut pandang ini. Etika lingkungan adalah sebagai refleksi kritis 
tentang apa yang harus dilakukan manusia dalam menghadapi pilihan moral yang 
berkaitan dengan issue lingkungan hidup, termasuk pilihan moral dalam memenuhi 
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II. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan peneitian Kualitatif, dengan kajian pustakan dan 
pengambilan data melalui, observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan analisa data 
meurut teori Miles and Hubermann dengan menggunakan tahap sebagai berikut :, 
Collection data, Reduction Data, Display data dan conclution/ Veryvying (Sugiyono 
:2001). Sumber data penelitian antara lain data primer masyarakat, guru, Kepala sekolah, 
ulama‟ umara, akademisi, santri, kyai. Sedangkan data sekunder antara lain, ADM 
Perhutani KPH Saradan, camat Wungu dan camat Kare. 
 
 
III.  Hasil Dan Pembahasan  
Gerakan Sosial penghijaun dan Reboisasi hutan di lereng barat G.Wilis menghasilkan 
bagan sbb :  
 
GERAKAN  SOSIAL 
(Ulama‟, Umara‟, mahasiswa, siswa, santri Ponpes santri,Generasi muda/ Karang Taruna, 
Sekolah ) 
 




Hutan Hijau, Lahan subur, udara segar, banjir dicegah 
(Sumber : Rekayasa peneliti ) 
Hasil penelitian dalam Reboisasi hutan di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun selaras 
dengan  skema diatas memberi penjelasan bahwa alur penghijauan sebagai berikut: 
1. Rebosasi hutan dilaksanakan oleh masyarakat yang didalamya terdiri tokoh 
masyarakat, Karang Taruna, TNI/Polri, santri/ ulama‟, mahasiswa LSM 
Lingkungan secara serentak bersama-sama sebagai gerakan social 
2. Reboisasi hutan adalah penanaman kembali hutan yang rusak, gundul, pada lahan 
kritis hutan. Lahan kritis wilayah hutan yang kering keronta, tanpa ada tanaman 
seditpun, atau tinggal semak belukar tanpa ada pohon besar didalamnya 
3. Reboisasi diadakan dengan tujuan untuk mengatasi lahan kritis, kerusakan hutan di 
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Hal ini dilakukan agar banjir, tanah 
longsor, udara panas tidak terjadi, sehingga tidak menganggu rakyat sekitar hutan 
baik di lokasi hutan maupun didaearah kaki Gunung Wiilis./ Kota Madiun. 
4. Setelah diselenggarakan Reboisasi hutan terlihat lahan penuh tanaman 
penghijauan. D masa depan tumbuhan tersebut mejnjadi pengganti hutan yang 
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rusak untuk jangka waktu > 25 tahun. Dengan hutan yang kembali menghijau 
miskipun masih dalam bentuk hamparan bibit tanaman jati, ada harapan di masa 
depan lingkungan hidup akan menggeliat, menghijau ekosistem berjalan sesuai 
hukum alam. 
Hal ini berdasarkan teori berikut:  
1. Teori Charles Tilly  :  
Pengerahan massa untuk penghijauan pada lahan tandus dan hutan gundul sangat 
effektif untuk menanggulangi kerusakan hutan dan menciptakan hutan  hijau kembali 
udara segar ciptakan lingkungan sehat, nyaman, sejuk, damai. Melalui gerakan sosial
 penghijauan untuk mengatasi hutan gundul, tanah tandus pada tanggal 22 Juli 
bertepatan dengan  Hari Lingkungan Hidup  dilakukan bersama secara 
kolektif oleh masyarakat. Massa bersama rakyat, pemuda, generasi muda, TNI, 
Polri, santri pondok pesantren serentak atas komando camat  Kare dan Wungu sebagai 
pemilik wilayah reboisasi tanaman hutan dengan bibit yang disediakan oleh perhutani 
KPH Saradan Kabupaten Madiun, hal ini teori sesuai dengan Gerakan Sosial. 
2. Teori Smelser : 
Perilaku Kolektif masyarakat atas dasar ikatan nilai agama, keyakinan dibawah 
 pimpinan lokal camat Kare dan camat Wungu bersama-sama melakukan reboisasi 
tanaman hutan agar tidak lagi  terjadi banjir, tanah longsor, udara panas, mencegah 
kebakaran hutan. Tindakan masyarakat secara serentak bersama melakukan 
penghijauan merupakan gerakan sosial sebagaimana teori Smelser. Instansi kantor, 
penduduk, masyarakat menanami halaman nya dengan tanaman jati sesuai petunjuk 
 kecamatan pemangku adat, wilayah, penanggung jawab hutan, sehingga terlihat 
hutan hijau kembali.Diperlukan gerakan secara serentak oleh masyarakat, ulama‟, 
umaro‟ generasi muda/ karang taruna, mahasiswa, siswa, santri-santri dari Pondok 
pesantren, tokoh masyarakat untuk merubah kondisi lingkungan dan hutan yang rusak, 
sehingga tidak ada waktu untuk menunda-nunda kerja bhakti bersama-sama menanam 
tanaman jati atau sejenisnya untuk menanggulangi kerusakan hutan di lereng barat 
G.Wilis Kabupaten Madiun. 
 
Gerakan Sosial yang dilakukan penduduk secara kolektif Kecamatan Wungu, dan 
Kecamatan Kare selaras dengan teori Gerakan Sosial J. Smelser, dimana seluruh elemen 
rakyat bersatu padu mendukung kegiatan penghijauan hutan, untuk lebih jelasnya teori 
tindakan sebagai berikut. 
1. Teori Tindakan Kollektif. 
Teory Gerakan Sosial  CharlesTilly, menjelaskan bahwa setiap aksi massa 
merupakan tindakan kollektif, teori ini melihat perilaku manusia, perilaku kekerasan 
tidak sebagai kemerosotan psikis atau psikologisme melainkan sebagai sarana 
ungkapan protes. Setiap tindakan kolektif merupakan bagian dari tindakan sosial, 
karena beberapa hal a. Tindakan kollektif merupakan  tindakan sosial yang beraksi 
dengan proses sosial. b. Tindakan kolektif melibatkan banyak pelaku, dan c. Aksi 
massa adalah keadaan darurat sehingga tindakan kolektif bukan meruapakan tindakan 
normal sehari-hari. d. Tindakan kolektif merupakan tindakan bergerak bersama banyak 
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orang. Menurut Tilly tindakan kolektif memiliki 3 (tiga) bentuk berbeda yakni 
kompetitif, re-aktif dan pro-aktif. (1978 : 40) 
 
2. Perilaku Kolektif Smelser.(Teori Gerakan Sosial) 
Teori ini untuk menjelaskan respon spontanitas gerakan sosial masyarakat adanya 
orientasi nilai agama, dalam melihat keterkaitan manusia dengan alam sekitar, manusia 
dengan budaya lokal dan manusia denganmodernisasi.  Menurut Smelser (2000 ; 78), 
manusia memasuki tahap perilaku kolektif karena adanya salah dengan lingkungan 
sosialnya. Perilaku kolektif Smelser yakni, 1. Kondusifitas struktural, dimana perilaku 
kolektif berlangsung, 2.Ketegangan struktural, memburuknya diantara komponen yang 
telah diatur secara institusional.3. tumbuh dan berkembangnya kepercayaan umum. 4. 
Ada faktor yang mempercepat dan memicu.5. memobilisasi partisipan untuk bertindak, 
dan dilakukan kontrol sosial.  
 
IV. Kesimpulan  
 
Simpulan 
Dengan kesadaran manusia, masyarakat, dan kepedulian masyarakat tentang hutan 
dan lingkungan hidup, hidup manusia akan damai, tenang, tentram, sehat. Sebab dengan 
hutan hijau permasalahan rusaknya lingkungan hidup baik flora dan fauna akan 
terhindarkan, udara sejuk, O2 (Oksigen ) terpenuhi hidup lebih berarti. Untuk mencapai 
kondisi demikian diperlukan perjuangan bersama, bahu membahu, bekerja sama, 
bergandeng tangan menanam hutan kembali yang rusak oleh tangan-tangan jahil yakni 
dengan gerakan sosial seluruh komponen masyarakat. Banjir, tanah longsor, hutan gundul, 
tanah gersang dapat dihindari dengan adanya kepedulian masyarakat melaksanakan 
penghijauan pada lereng barat G.Wilis yakni Kecamatan Kare, Kecamatan Wungu 
Kabupaten Madiun. 
Saran  
1. Reboisasi hutan hendaknya digalakkan secara terprogram oleh pemerintah daearah 
yakni kecamatan Kare, kecamatan Wungu dengan melibatkan tokoh-tokoh 
masyarakat. 
2. Masyarakat sekitar peduli terhadap kelestarian hutan, dengan ikut merawat, menjaga, 
melestarikan hutan dari tangan jahil yang merusak hutan. 
3. Ditanamkan pendidikan lingkungan hidup pada masyarakat khususnya peserta 
didik,mahasiswa melalui kurikulum muatan lokal di sekolah-sekolah mulai 
pendididakan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi di Kabupaten 
Madiun. 
4. Sanksi tegas secara hukum kepada orang yang merusak hutan, menebang hutan tanpa 
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